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 Abstract. The aim of this research is to see how an ethnomathematics approach 

can improve students' understanding of mathematical concepts at SD 2 Jati 
Wetan. This research is classroom action research carried out in two cycles with 

a sequence of planning, action, observation and reflection stages. The research 

subjects were class IV students. Data is collected by observation and tests. The 

data analysis used is qualitative and quantitative data analysis. The results of the 

research show that the ethnomathematics approach is able to increase students' 

understanding of mathematical concepts at SD 2 Jati Wetan. The increase in 

understanding of concepts can be seen from: The results of the research show 

that understanding of mathematical concepts increased from 53% (poor) in cycle 

I to 80% (good) in cycle II. Teachers' teaching skills also increased from 75% 

(good) to 88% (very good). Student learning activity increased from 73% (good) 

to 86% (very good). From this research, it can be concluded that the 
ethnomathematics approach is able to improve the ability to understand 

mathematical concepts in flat shape material in class IV students. 

 

Keywords: Understanding Concepts, Flat Shapes, Ethnomathematics 

Worksheet 

 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pendekatan 

etnomatematika dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD 

2 Jati Wetan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dengan dua siklus dengan urutan tahapan perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV. Data 

dikumpulkan dengan observasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan etnomatematika mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa SD 2 Jati Wetan. Peningkatan pemahaman konsep terlihat 

dari: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika 

meningkat dari 53% (kurang) pada siklus I menjadi 80% (baik) pada siklus II. 

Keterampilan mengajar guru juga meningkat dari 75% (baik) menjadi 88% 

(sangat baik). Aktivitas belajar siswa naik dari 73% (baik) menjadi 86% (sangat 

baik). Dari penelitian ini, dapat disimpulkan pendekatan etnomatematika mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi bangun 

datar pada siswa kelas IV. 
 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Bangun Datar, LKPD Bernuansa 

Etnomatematika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar menghadapi tantangan besar dalam 

membangun pemahaman konsep geometri, khususnya pada materi bangun datar. Hasil survei 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 81 negara, dengan skor matematika sebesar 388, 

yang termasuk dalam kategori rendah. Data ini mencerminkan lemahnya kompetensi 

matematika siswa di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Di kelas IV, materi 

bangun datar kerap dianggap sulit oleh siswa. Perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa 

juga menyulitkan guru untuk menyampaikan materi secara konkret dan mudah dipahami 

(Simbolon & Sapri, 2022). 

Padahal, pembelajaran matematika di tingkat dasar seharusnya mampu membangun 

fondasi pemahaman konsep yang kuat, terutama dalam bidang geometri (Fiantika et al., 2024). 

Materi bangun datar di kelas IV mencakup pengenalan, komposisi, dan dekomposisi bentuk-

bentuk geometris, serta analisis dan representasi sifat-sifatnya. Menurut Depdiknas (2004), 

pemahaman konsep matematika dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti kemampuan 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasi objek, memberikan contoh dan non-contoh, 

merepresentasikan konsep secara matematis, serta mengaplikasikan konsep dalam pemecahan 

masalah. Namun, kenyataannya banyak siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam mencapai 

indikator tersebut, khususnya dalam mengklasifikasikan dan merepresentasikan bangun datar 

secara tepat. 

Permasalahan serupa juga ditemukan di SD 2 Jati Wetan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas dan data dokumentasi pembelajaran, diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 

pada materi matematika masih tergolong rendah, yaitu 68. Rendahnya hasil belajar ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya minat belajar siswa serta pendekatan 

pembelajaran yang kurang variatif dan kurang kontekstual. Minimnya integrasi budaya lokal 

dalam materi ajar juga menjadi kendala dalam membangun keterkaitan antara konsep 

matematika dan kehidupan sehari-hari siswa (Mailani et al., 2023). Seperti yang dijelaskan 

Anjani et al. (2022), pendekatan pembelajaran yang tidak relevan dengan konteks siswa dapat 

menghambat pemahaman konsep secara mendalam. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan etnomatematika menjadi salah satu solusi 

yang potensial. Etnomatematika, menurut D’Ambrosio, merupakan pendekatan yang 

mengaitkan aktivitas budaya dengan konsep matematika, seperti membilang, mengukur, dan 

membuat pola. Misalnya, pola simetris pada batik atau struktur rumah adat dapat digunakan 

untuk menjelaskan konsep bangun datar dalam konteks yang lebih dekat dengan kehidupan 
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siswa. Pendekatan ini telah terbukti mampu meningkatkan minat belajar, kemampuan berpikir 

kritis, dan pemahaman konsep siswa. Zuliana et al. (2023) juga menyoroti potensi arsitektur 

masjid tradisional Jawa sebagai sumber belajar geometri yang kontekstual dan relevan. Hal ini 

diperkuat oleh Kencanawati et al. (2020) yang menyatakan bahwa etnomatematika dapat secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam materi bangun datar dan bangun 

ruang. 

Salah satu bentuk konkret penerapan etnomatematika dalam pembelajaran adalah melalui 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mengintegrasikan unsur budaya 

lokal. Ayuningtyas (2023) menemukan bahwa LKPD berbasis rumah adat memiliki validitas 

tinggi dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bangun datar. Selain 

memperkuat keterkaitan antara materi dan budaya, LKPD semacam ini juga mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian lain oleh 

Nopianda et al. (2023) menunjukkan bahwa LKPD etnomatematika dapat mendorong 

kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih sistematis. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam pengembangan dan implementasi 

LKPD berbasis etnomatematika, khususnya untuk materi bangun datar di kelas IV SD. 

Penelitian sebelumnya belum banyak menyoroti konteks budaya lokal secara spesifik maupun 

implementasinya dalam kerangka tindakan kelas. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan LKPD berbasis etnomatematika 

pada materi bangun datar di kelas IV SD 2 Jati Wetan. Diharapkan, hasil penelitian ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan panduan 

praktis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran matematika yang lebih menarik, 

kontekstual, dan relevan dengan kehidupan siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas subjek penelitian adalah kelas IV SD 2 

Jati Wetan dengan jumlah 15 siswa. Desain penelitian tindakan yang digunakan menggunakan 

model spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindakan pembelajaran 

berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan pada siklus sebelumnya. Setiap 

siklus tersebut terdiri dari 4 tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

(observasi) dan refleksi. Dalam prosedur penelitian tindakan kelas sebenarnya terdiri dari 2 

siklus atau lebih tergantung pada kondisi dan situasi dalam melaksanakan metode yang ingin 

diterapkan. Setiap siklus dilaksanakan dengan perubahan yang ingin dicapai. Model siklus 
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spiral ini sangat membantu karena proses terus berulang melibatkan penelitian dan 

pengembangan, penyelidikan intelektual dan perbaikan praktis, refleksi serta tindakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain PTK model Kemmis & Mc. Taggart 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, tes dan 

dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini menggunakan soal tes, lembar observasi, lembar 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas belajar 

siswa dan keterampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang dianalisis menggunakan 

rating scale. Sugiyono (2013) mendeskripsikan bahwa rating scale merupakan data mentah 

yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Data kuantitatif 

yaitu data mentah yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika, 

kemudian dianalisis dengan menentukan nilai tes kemampuan pemahaman konsep, nilai rata-

rata kelas, nilai rata-rata tiap indikator pemahaman konsep, dan ketuntasan klasikal 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian Siklus I 

Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana desain pembelajaran (modul ajar dengan model 

pembelajaran project based learning, soal pretest, bahan ajar, media pembelajaran, dan alat 

evaluasi). 

 

Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran project based learning berbantuan LKPD bernuansa etnomatematika. Integrasi 

unsur-unsur geometris dari Rumah Gadang ke dalam perangkat ajar dan LKPD mampu 
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meningkatkan pemahaman konsep, minat belajar siswa, serta memperkuat identitas budaya 

(Naibaho et al., 2025). Pembelajaran dilaksanakan mencakup semua aspek pengetahuan 

(kognitif, afektif dan psikomotor). Guru melakukan pembelajaran dimulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, refleksi, dan kegiatan penutup. Perlakuan dengan penerapan project 

based learning dengan bantuan LKPD bernuansa etnomatematika dilakukan pada saat kegiatan 

inti. Perlakuan penerapan project based learning dengan bantuan LKPD bernuansa 

etnomatematika dalam siklus pertama ini diberikan untuk dua kali pertemuan, dengan materi 

komposisi dan dekomposisi bangun datar. Selama perlakuan berlangsung, pembelajaran 

didokumentasikan. Setelah pembelajaran selesai, peneliti dapat mengantai dan mencatat 

kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran siklus pertama. Setelah dua kali pertemuan 

berlalu, dilakukanlah tes I untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif yaitu 

pemahaman konsep komposisi dan dekomposisi bangun datar selama proses kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

 

Observasi (Observation) 

Dari hasil observasi, terlihat antusiasme siswa dalam membangun dan menemukan konsep 

matematika komposisi dan dekomposisi bangun datar menggunakan LKPD bernuansa 

etnomatematika. Siswa aktif berdiskusi dan bekerjasama dengan tim di kelompoknya untuk 

membangun konsep. Data Yang diperoleh selama siklus pertama berlangsung ada beberapa 

sebagian anak (4 siswa) tidak memperhatikan pembelajaran dan tidak menulis materi yang 

disajikan oleh guru (3 siswa). Berdasarkan angket skala didapatkan motivasi belajar siswa pada 

siklus pertama 70,6% dengan kategori baik. Untuk melihat lebih jauh keefektifan penerapan 

LKPD bernuansa etnomatematika dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

pelajaran matematika nilainya yang belum tuntas dari KKM yaitu sebanyak 7 siswa dari 15 

siswa (53%), dan yang lulus sebanyak 8 siswa dari 15 siswa (80 %) dengan nilai rata-rata 

siswanya 85. 

 

Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap refleksi peneliti mengevaluasi kekurangan selama proses pembelajaran. 

Sebagian besar proses pembangunan konsep berjalan dengan lancar, proses belajar yang terjadi 

pada siswa sudah terlihat. Namun, terdapat beberapa kendala yang diidentifikasi pada 

pembelajaran siklus I, serta tindak lanjut yang akan dilakukan peneliti pada siklus II. Mereka 

terlihat aktif hanya ketika guru menunggui di meja kerja kelompoknya masing-masing, dan 

apabila ditinggal mereka hanya akan sekedar melihat teman– temannya bekerja. Dari hasil tes 
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pemahaman konsep matematika siklus 1 diperoleh bahwa rata– rata nilai tes mencapai 85, 

sedangkan di bagian aktivitas nilai rata– rata skor aktivitas belajar siswa 73% dengan kriteria 

baik namun masih ada kendala seperti tercantum pada tahap refleksi di atas. Kurangnya nilai 

rata-rata pemahaman konsep matematika siswa dari indikator keberhasilan di siklus 1 dan 

adanya permasalahan mengenai keaktifan siswa dalam bekerja menjadi tantangan bagi guru 

untuk membuat seluruh siswa aktif bekerja menemukan dan memahami konsep. Oleh karena 

itu, penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

Penelitian Siklus II 

Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti bersama guru kelas melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan siklus sebelumnya, kemudian merancang perbaikan pembelajaran 

dengan fokus pada penguatan pemahaman konsep komposisi dan dekomposisi bangun datar. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menggabungkan beberapa bangun datar menjadi bentuk baru serta 

menguraikan bangun datar menjadi bagian-bagian penyusunnya. Untuk itu, pada siklus II, 

strategi pembelajaran dimodifikasi dengan menambah penggunaan media konkret berupa 

tangram origami dan memperbanyak aktivitas diskusi kelompok. Selain itu, LKPD (Lembar 

Kegiatan Peserta Didik) disiapkan dengan soal-soal yang menuntut siswa untuk menyusun dan 

mengurai bangun datar melalui berbagai cara. Guru juga menyiapkan rubrik penilaian yang 

lebih rinci untuk menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 

Tindakan (Acting) 

Tahap tindakan pada siklus II dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Pembelajaran diawali dengan apersepsi menyanyikan lagu daerah “Kudus kotaku Kota Kudus” 

dan penjelasan mengenai konsep komposisi dan dekomposisi bangun datar, serta pentingnya 

penguasaan materi ini dalam kehidupan sehari-hari. Guru menampilkan media PowerPoint dan 

menstimulasi siswa melalui pertanyaan pemantik terkait penyusunan bangun datar. 

Selanjutnya, siswa diajak membongkar pasang media rumah adat Joglo yang berasal dari Jawa 

Tengah untuk memperdalam konsep komposisi dan dekomposisi. 
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Gambar 2. Media Bongkar Pasang Rumah Adat 

Pada tahap berikutnya, siswa diberi kesempatan untuk mencoba menyusun dan mengurai 

bangun datar secara berkelompok menggunakan LKPD bernuansa etnomatematika yang telah 

disediakan. Guru aktif membimbing, memotivasi, dan memberikan umpan balik selama 

kegiatan berlangsung.  

 

Gambar 3. Guru membimbing siswa menggunakan LKPD berbasis etnomatematika 

 

Kegiatan diakhiri dengan presentasi hasil karya siswa di depan kelas, serta pemberian 

apresiasi atas kreativitas dan kerjasama yang ditunjukkan 

 

Gambar 4. Presentasi hasil pengerjaan LKPD siswa 

  

Observasi (Observation) 

Selama proses pembelajaran pada siklus II, guru dan peneliti melakukan observasi 

terhadap aktivitas siswa, baik secara individu maupun kelompok. Observasi difokuskan pada 

keterlibatan siswa dalam diskusi, kemampuan menyusun dan mengurai bangun datar, serta 

sikap dan kreativitas yang ditunjukkan selama pembelajaran. Dari hasil pengamatan, terlihat 

adanya peningkatan partisipasi siswa dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa tampak lebih 

antusias dalam mengurai bangun datar, aktif bertanya, dan berani mencoba berbagai alternatif 
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penyusunan dan penguraian bangun datar. Beberapa siswa yang sebelumnya pasif mulai 

terlibat dalam diskusi kelompok dan mampu mengemukakan pendapatnya. Selain itu, hasil 

pekerjaan siswa pada LKPD bernuansa etnomatematika menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik terhadap konsep komposisi dan dekomposisi bangun datar. Guru juga mencatat adanya 

peningkatan nilai pada aspek pemahaman konsep dan psikomotorik, serta sikap positif siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Refleksi (Reflecting) 

Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan penilaian selama 

siklus II. Guru dan peneliti mendiskusikan keberhasilan dan kendala yang masih dihadapi. 

Berdasarkan hasil refleksi, dari siklus I, peneliti melakukan tindak lanjut yang berhasil 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hasil tes evaluasi menunjukkan rata-rata 85 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 88%, yang tergolong dalam kategori baik. 

 

Progres Peningkatan Nilai Pemahaman Konsep 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD 2 Jati Wetan, terdapat 

peningkatan hasil pengerjaan soal evaluasi secara klasikal. Peningkatan ini dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 1. Peningkatan nilai evaluasi pemahaman konsep siklus I dan II 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata 72 85 

Siswa Tuntas 8 12 

Siswa Tidak Tuntas 7 3 

Persentase Ketuntasan Klasikal 53% 80% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, peningkatan pemahaman konsep materi bangun datar di kelas 

IV SD 2 Jati Wetan terlihat jelas. Pada siklus I, nilai rata-rata adalah 72, dengan 8 siswa tuntas 

dan 7 siswa tidak tuntas, sehingga persentase ketuntasan mencapai 53%. Pada siklus II, terjadi 

peningkatan signifikan dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 80%, di mana 12 siswa 

tuntas dan 3 siswa tidak tuntas. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 

peningkatan pemahaman konsep materi bangun datar melalui penggunaan LKPD bernuansa 

etnomatematika.  
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Gambar 5. Diagram batang persentase kemampuan pemahaman konsep siklus I dan siklus II 
 

Hasil observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I 

memperoleh persentase 75% dengan kriteria baik dan meningkat pada siklus II memperoleh 

persentase 87,5% dengan kriteria sangat baik. Untuk memperjelas perbandingan hasil 

pengamatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I dan II dapat dilihat 

pada gambar 6 berikut ini. 

 

Gambar 6. Diagram batang persentase keterampilan mengajar guru 
 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan bahwa pada siklus I, persentase yang 

diperoleh adalah 73% dengan kriteria baik. Pada siklus II, terjadi peningkatan menjadi 86% 

dengan kriteria baik.  

 

Gambar 7. Diagram batang persentase aktivitas belajar siswa 
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Selain persentase nilai klasikal dari siklus I dan II, terdapat peningkatan persentase pada 

tiap indikator sebagai berikut: 

Tabel 2. Peningkatan persentase pemahaman konsep siklus I dan siklus II 

Indikator Siklus I Siklus II 

Menyatakan ulang sebuah konsep 72% 85% 

Mampu mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

68% 82% 

Mampu memberikan contoh dan non contoh dari 

sebuahkonsep 

76% 86% 

Mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

81% 90% 

Mampu mengembangkan syarat perlu dari suatu konsep 75% 79% 

Mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

81% 86% 

Mampu mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah 69% 83% 

 

 

Gambar 8. Diagram peningkatan indikator pemahaman konsep siklus I dan II 
 

Secara keseluruhan kemampuan pemahaman konsep matematika kelas IV SDN 2 Jati 

Wetan sudah mengalami peningkatan yang signifikan dari setiap indikatornya, namun masih 

ada kelemahan pada indikator mampu mengembangkan syarat perlu dari suatu konsep. 

Kelemahan indikator dikarenakan membutuhkan kemampuan berpikir abstrak dan logis yang 

belum sepenuhnya berkembang pada siswa usia sekolah dasar, siswa sekolah dasar cenderung 

masih berada pada tahap operasional konkret menurut teori perkembangan kognitif Piaget. Hal 

ini bertolak belakang dengan temuan dalam studi Rahayu dan Kurniawan (2020) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika berbasis budaya lokal justru memperkuat 

pemahaman konseptual siswa karena konteks budaya yang familiar mempermudah proses 

berpikir abstrak secara bertahap. Namun, ketika indikator mengarah pada penalaran formal, 



Fitriani et al., Peningkatan Pemahaman Konsep Bangun Datar Melalui LKPD …           5990 

 

pendekatan berbasis budaya belum sepenuhnya mengarahkan siswa pada penarikan 

kesimpulan logis. 

Keterampilan mengajar guru dalam mengelola pembelajaran meningkat dari siklus I ke 

siklus II dikarenakan pendekatan etnomatematika mendorong guru untuk lebih kreatif dalam 

mengaitkan materi dengan konteks budaya lokal, serta lebih aktif melibatkan siswa dalam 

diskusi dan eksplorasi konsep. Sejalan dengan temuan penelitian oleh Supriyanti dan 

Handayani (2022), dan diperkuat oleh Umar.dkk (2020), pendekatan ini memberikan ruang 

bagi guru untuk berinovasi dalam strategi pembelajaran serta meningkatkan kemampuan 

pedagogik melalui pengaitan materi matematika dengan budaya lokal yang akrab bagi siswa. 

Dari sisi siswa, pendekatan etnomatematika yang diterapkan dalam bentuk LKPD juga 

menunjukkan hasil yang signifikan terhadap aktivitas belajar siswa. Peningkatan menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam pembelajaran. Aktivitas positif 

yang muncul meliputi berdiskusi dalam kelompok, menghubungkan bangun datar dengan 

bentuk-bentuk rumah adat, menyusun bangun dari potongan pola budaya, serta menjelaskan 

hasil kerja kepada teman. Aktivitas-aktivitas ini mencerminkan keterlibatan kognitif dan sosial 

yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh studi dari Yuliati dan Suryadi (2023) yang menemukan 

bahwa pendekatan etnomatematika dapat meningkatkan aktivitas belajar karena 

menghubungkan materi matematika dengan pengalaman dan budaya siswa, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang kontekstual dan menyenangkan. 

Penggunaan LKPD bernuansa etnomatematika efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa yang sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Iswahyuni 

dan Purnomo (2021) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD etnomatematika berbasis budaya 

lokal meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep geometri secara signifikan. Temuan 

serupa juga dikemukakan oleh Sari dan Lestari (2022), yang menyatakan bahwa penggunaan 

LKPD dengan konteks budaya mampu memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dan 

mendalam. Selain itu, penelitian oleh Utami dan Rukayah (2023) menegaskan bahwa 

pemanfaatan LKPD etnomatematika dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

meningkatkan prestasi belajar, tetapi juga memperkuat literasi budaya siswa. Oleh karena itu 

pendekatan ini sangat relevan digunakan dalam konteks pendidikan dasar yang mengutamakan 

pemahaman konkret melalui konteks nyata yang dikenal siswa 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

penggunaan LKPD bernuansa Etnomatematika dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengelola pembelajaran, aktivitas belajar siswa dan kemampuan pemahaman konsep 

matematika. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut. (1) 

Keterampilan mengajar guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I memperoleh 

persentase 75% dengan kriteria baik sedangkan siklus II memperoleh persentase 88% dengan 

kriteria sangat baik. (2) Aktivitas belajar siswa di kelas pada siklus I memperoleh persentase 

73% dengan kriteria baik, sedangkan siklus II memperoleh persentase 86% dengan kriteria 

sangat baik. (3) Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I memperoleh 

persentase 73% dengan kriteria kurang, sedangkan siklus II memperoleh persentase 86% 

dengan kriteria baik 
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